BAB IV
PANDANGAN ISLAM TERHADAP NON MUSLIM

BERJUALAN PERLENGKAPAN MUSLIM

A. Motivasi Non Muslim Berjualan Perlengkapan Muslim

Motivasi Non Muslim berjualan perlengkapan Muslim menurut gokari sirait
“motivasi yang pertama untuk mendapatkan keuntungan (finansial) usaha sesuai
dengan bidang yang diminati bagaimana cara memanaj uang tersebut, untuk
mendapatkan uang dengan cara sesuai bidang yang diminati, saya suka “fashion atau
clotingan” berjualan sesuai dengan bidang saya, jika kita berdagang tidak memahami
harga pasaran maka kita nengalami kerugian, tidak tahu target pemasaran dan tingkat
peminataan konsumen ditempat yang kita jual, misalkan fashion yang high class tapi
kita jual di kampung-kampung dengan harga Rp. 150.000 otomatis dikampung tidak
laku karena tingkat kemiskinannya tinggi jika di kota pasti laku karena berjualan di
kota targetnya pun bukan hanya yang muda saja tapi yang tua juga menjadi target
sasaran tersebut”.!

Mengikuti perkembangan zaman, memanfaatkan SDM yang ada, karena di
masyarakat Indonesia masyoritas Muslim dan kebutuhannyapun banyak pada Muslim
ini seperti perlengkapan Muslim, contohnya pakaian Muslim yang sedang

semaraknya di Indonesia, “oleh karena itu saya membuka usaha ini dengan mengikuti
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perkembangan zaman modern ini, karena tingkat masyarakat Indonesia sebagian
Muslim dan keuntungannyapun besar”.?

Strategi untuk menarik konsumen “memberikan sesuatu hal yang amazzing
kepada konsumen seperti promo buy one get one atau beli dua barang maka
konsumen akan mendapatkan potongan beberapa persen, tapi jangan sampai
mengurangi harga yang kita beli, minimal ngambil keuntungan 5 rb atau 10 rb,
meskipun menjual harga murah tapi tetap mendapatkan keuntungan meskipun kecil”.?

Menangani kerugian dari pangkas produksi dan pangkas karyawan, contoh
ketika barang tidak terjual, maka pesanan yang kita dari produksi maka kita berhenti
(stop) yang kita pesan agar tidak overload, biar barang tidak menumpuk di gudang
atau took.

Pangkas karyawan misal di toko 4 orang atau lebih dan Kkinerjanya tidak
maksimal maka aka nada pengurangan karyawan dan semaksimal mungkin
memberdayakan SDM yang ada.

Memilih tempat yang strategis bisa dilihat dari usaha kita misalkan kita
berjualan pakaian berarti kita memikirkan siapa target kita mau orang tua, ibu, anak

remaja, jikalau jualan daster maka pilih yang banyak ibu-ibunya misalkan di

komplek, tapi jika untuk fashion remaja memilih tempat yang banyak remaja
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pemuda-pemudi berlalulalang naik motor, mobil dan lihat juga pabrik jangan
sekiranya penghasilanya besar soalnya kalau Kita jual pakaian ditempat perusahan
yang gajinya kecil otomatis kita juga akan kecil untuk membeli barang yang kita
jual.®
B. Pandangan Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Non Muslim dan Muslim
Masalah yang menjadi perhatian dalam Islam adalah hubungan antara muslim
dan non-muslim. Dalam transaksi perdagangan misalnya, Islam sangat toleran,
sehingga hubungan dagang dengan Non-Muslim tetap terbuka. Apalagi Islam telah
menetapkan bahwa asas hubungan dengan Non-Muslim adalah damai. Berikut ini
dikemukakan sebagai contoh hukum tentang muamalah (transaksi) dalam Al-Quran.

Misalnya, kewajiban memenuhi transaksi
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“Hai orang-orang yang berlman, penuhllah agad-agad itu. Dlhalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya. (QS.Al-Maidah: 1)

Larangan memakan harta melalui cara yang batil dan cara yang menyuap
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal
kamu mengetahui. (QS.Al-Bagarah: 188),

Izin berjual beli (QS.Al-Bagarah: 275),
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“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Larangan riba (QS.Al-Bagarah: 275,276,278 dan 280), dan sebagainya.’

Sisi kehidupan Nabi SAW yang kurang mendapatkan sorotan adalah karirnya

sebagai pedagang dan pengusaha. Dalam literatur dan kisah di sekitar masa mudanya,

nabi banyak dilukiskan sebagai al-amin, al-sidig, dan pernah mengikuti pamannya

berdagang ke Syam dan Syiria lebih dari 20 tahun lamanya Muhamad SAW

berkiprah di bidang wirausaha, sehingga beliau dikenal di Yaman, Syiria, Bursah,

® Ali Yafie DKk, Figih Perdagangan Bebas, (Jakarta: Teraju, 2003), Cet ke-1, h. 37



6(

Irak, Yordania, dan kota-kota perdagangan di jazirah Arab. Namun demikian, uraian
mendalam tentang pengalaman dan keterampilan dagangnya kurang memperoleh
pengamatan.

Nabi Muhamad SAW telah meletakkan dasar-dasar moral, manajemen, dan
etos kerja yang mendahului zaman. Dasar-dasar etika dan manajemen bisnis tersebut,
telah mendapat legistimasi keagamaan setelah beliau diangkat menjadi Nabi. Prinsip-
prinsip etika bisnis yang diwariskan semakin mendapat pembenaran akademis
dipenghujung abad ke-2 atau awal abad ke-21. Prinsip modern, seperti tujuan
pelanggan, pelayanan yang unggul, kompetensi, efisiensi, transparansi, persaingan
yang sehat dan kompetitif, semuanya telah menjadi gambaran pribadi, dan etika
bisnis Muhamad SAW ketika ia masih muda.

Reputasi Nabi Muahamad SAW dalam dunia bisnis dilaporkan antara lain
oleh muhadits, Abdul Rajak. Ketika mencapai usia dewasa beliau memilih wirausaha.
Pada saat belum memiliki modal, beliau menjadi manajer perdagangan para investor
(shohibul mal) berdasarkan bagi hasil. Seorang investor besar, Khodijah,
mengangkatnya sebagai manajer kepusat perdagangan Habasyhah di Yaman.
Kecakapannya sebagai wirausaha telah mendatangkan keuntungan dan tidak satupun
jenis bisnis yang ia tangani mendapat kerugian. la juga empat kali memimpin
ekspedisi perdagangan untuk Khodijah ke Jorash, dan Bahrain di sebelah timur
semenanjung arab. Diantara ratusan pembantu beliau yang datang menghadap setelah
Mekah ditaklukkan, seorang pembantu bernama Abdul Kois menemuinya dan

menceritakan ada utusan Kabilah dari Bahrain.
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Nabi Muhamad SAW menanyakan siapa pemimpinnya, dan dijawab bahwa
pemimpinya adalah Al-Ashajj. Pada saat bertemu langsung, Al-Ashajj ditanya
berbagai masalah dan orang-orang terkemuka serta kota-kota perdagangan di Bahrain
seperti kota Syafa, Mushaqqgar, dan Hijar. Pemimpin Kabilah terkejut dan tercengang
atas keluasan pengetahuan dan kedalaman pemahaman beliau tentang geografi
negerinya. Al-Ashajj langsung menjawab : Rasulullah menjawab “saya telah
mendapat kesempatan untuk menjelajahi negeri anda dan saya diperlakukan dengan
baik.” ®

Nabi Muhamad SAW mendapat keuntungan yang sangat besar ketika
memulai karirnya sebagai pedagang. la merupakan salah seorang keluarga besar suku
Quraisy, dan karenanya ia diharapkan berprofesi sebagai wirausahawan untuk mata
pencahariannya sebagai anggota suku Quraisy lainnya. Meskipun pada awalnya tidak
memiliki uang untuk berbisnis sendiri, ia memutar dana investasi para investor dan
menjadi manajer (pengelola dana) bagi anak-anak yatim yang tidak sanggup
menjalankan dana (idle fund) mereka sendiri.

Penduduk Mekkah sendiri memanggilnya dengan sebutan Al-Shiddiq (jujur)
dan Al-Amin (terpercaya), tidak heran jika Khodijah pun menganggapnya sebagai
putra yang dapat dipercaya dan menguntungkan, sehingga ia mengutusnya dalam

beberapa perjalanan dagang keberbagai pasar di utara dan selatan dengan modalnya.

® Ali Yafie DKk, Figih Perdagangan Bebas, ... h. 11
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Ini dilakukan kadang-kadang dengan kontrak biaya, modal perdagangan, dan kontrak
bagi hasil.

Suatu ketika, Khodijah bermaksud menanamkan investasi pada perjalanan
dagang Nabi Muhamad SAW sebelum kontrak dilakukan, Khodijah telah lama
mendengar kejujuran, kecermatan dan watak moral Muhamad SAW yang luhur.
Khodijah telah berkata kepada Muhamad SAW bahwa ia akan memberikan upah dua
kali lebih besar dari upah yang diberikannya pada suku Quraisy yang lain, Nabi
Muahamad SAW telah membina diri menjadi pedagang profesional, yang memiliki
reputasi dan integritas yang luar biasa. Selain itu, ia juga berhasil mengukir namanya
dikalangan masyarakat bisnis, pada khususnya, dan kaum Quraisy, pada umumnya.
Sejak sebelum menjadi mudharib Khodijah, ia kerap melakukan lawatan bisnis,
seperti ke kota Busrah di Syiria dan Yaman.

Dalam Sirah halabiyah dikisahkan, ia sempat melakukan empat lawatan
dagang untuk Khodijah, dua ke Habasyah dan dua lagi ke Jorasy, serta ke Yaman
bersama Maisarah. la juga melakukan beberapa perlawatan ke Bahrain dan Abini
Syinia. Perjalanan dagang ke Syiria adalah perjalanan atas nama Khodijah yang ke
lima, di samping perjalanannya sendiri yang ke enam termasuk perjalanan yang
dilakukan bersama pamannya ketika Nabi Muhamad SAW berusia 12 tahun. Nabi
Muhamad SAW telah melakukan perdagangan melalui kerja sama dengan Said ibn
Ali Said. Ketika Said menemuinya pada kemenangan kota mekah, beberapa orang
sahabat berbincang-bincang tentang kebaikan-kebaikan Said, tetapi Nabi Muhamad

SAW mengatakan bahwa ia lebih tahu tentang Said dari pada mereka.



Muhamad SAW menyambutnya dengan antusias sambil mengatakan, “mari,
selamat datang, saudara dan teman, yang pernah menjadi mitraku namun tidak pernah
bertengkar”. Said mengatakan bahwa Muhamad adalah mitranya dalam berdagang,
dan selalu lurus dalam perhitungan-perhitungan dagang. Menurut hakim, Rabi ibn
Badr adalah nama seorang budak Thalhah ibn Ubaidullah. la melakukan kerja sama
dagang dengan Nabi Muahamad SAW. Ketika belakangan mitra Nabi Muhamad
SAW ini menemuinya, Nabi Muhamad SAW mengatakan “apakah kau
mengenaliku?” ia menjawab, “kau pernah menjadi mitraku dan mitra yang paling
baik pula. Engkau tidak pernah menipuku dan tidak pernah berselisih denganku”.

Diriwayatkan bahwa hakim Hijam, keluarga dekat Khodijah, telah membeli
bahan pakaian Thahamah dari pasar Habasyah dan menjualnya kembali di Mekah.
Mengetahui hal ini, Khodijah berfikir untuk mengirim Muhamad bersama Maisarah
ketempat tersebut dengan tujuan yang sama (Al-imta’). Nabi Muhamad SAW telah
melakukan cukup banyak perjalanan dagang ke berbagai tempat di Syiria dan Yaman
atas nama Khodijah, sebelum perkawinannya dengan Khodijah.’

Pada asalnya seorang Muslim boleh saja membeli apa yang diperlukan
tentunya yang dihalalkan oleh Allah, dari orang muslim atau kafir. Nabi sendiri juga

terkadang membeli sesuatu dari orang Yahudi. Akan tetapi kalau seorang Muslim
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enggan membeli dari sesama Muslim tanpa sebab tertentu, misalnya karena si muslim
itu suka menipu, atau terlalu melambungkan harga, atau karena barangnya jelek dan
sejenisnya, maka itu adalah haram karena akan menurunkan harga barang Muslim,
dan akan berubah menjadi simpati untuk membeli barang dari orang kafir, lebih
mengutamakannya dari sesama Muslim tanpa alasan bisnis, sehingga menyebabkan
kebangkrutan sesama Muslim atau menyebabkan barang mereka menjadi tidak laku.
Yang demikian tidak boleh, bila dijadikan kebiasaan oleh si Muslim tadi. Akan tetapi
kalau alasan ia tidak membeli dari sesama Muslim itu sebagaimana yang kami
paparkan di atas, hendaknya ia menasihati saudaranya sesama Muslim tadi untuk
meninggalkan kekurangan-kekurangan yang dia miliki. Kalau ia mau merubahnya,
Al-Hamdulillah. Tetapi kalau tidak, maka ia bisa beralih kepada pedagang yang lain,
meskipun ia orang kafir, namun memiliki cara berjual beli yang baik dan dapat
dipercaya dalam pergaulannya.®

Hukum Mengadakan Transaksi dengan Ahli Kitab:
Muamalah dengan ahli kitab diperbolehkan, karena dalam sebuah hadits dinyatakan
bahwa Nabi SAW membeli barang-barang dagangan pada Maysaroh, dan beliau juga
membeli makanan dari orang Yahudi, juga mengadakan gadai dengannya. Ini

menunjukkan bolehnya menjalani muamalah dengan mereka.

® http://islamqa.info/id/6699, Kamis, 15-10-2015, 7:50
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Dari Abdurrahman Bin Abu Bakar ra, ia berkata “Kemudian kami bersama
baginda Nabi SAW kemudian datanglah lelaki musyrik dengan menuntun kambing,
Nabi bertanya : (Kambing ini engkau) jual atau berikan ? (atau Nabi bertanya, atau
kau hibahkan?), lelaki tersebut menjawab, dijual. Kemudian Nabi membeli darinya
seekor kambing. (Keterangan jual beli dengan orang-orang musyrik dan kafir harb
(kafir yang sedang berperang dengan orang-orang Muslim), lbn Batthaal berkata
“Mengadakan transaksi dengan orang-orang Non Muslim diperbolehkan kecuali
menjual alat-alat yang digunakan untuk memerangi orang-orang Muslim”.’

Posisi figih perdagangan terletak pada bagian muamalah, karena muamalah
pada intinya berbicara mengenai jual beli, pinjam-meminjam, gadai-menggadai,
sewa, utang piutang, dan sebagainya. Jadi muamalah merupakan satu bagian penting
dari aktivitas kehidupan manusia sehari-hari. Sedangkan yang lebih mendasar lagi
dalam kaitannya dengan figih muamalah adalah pandangan Islam mengenai harta
benda, karena objek dari transasksi jual-beli adalah harta benda. Karena objek dari
transaksi jual beli adalah harta benda. Harta benda menurut Al-Quran adalah Innama
Amwalukum Wa Awladukum Fitnah. Sementara makna “fitnah” dalam pengertian
ayat tersebut bukan musibah tetapi ujian. Siapa yang lebih mampu mengelolanya
dengan baik, akan menikmati dan siapa yang tidak mampu mengelolanya dengan

baik, maka dia akan menderita.'°

9http://www.facebook.com/groups/piss.ktb/permalink/352286468127501/ Kamis, 15-10-
2015,8:01
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Pemahaman kita mengenai semua hal dalam masalah ini harus pula sinkron
semuanya, bertitik tolak pada pandangan hidup hingga kepada pola hidup, dan dalam
rangka menghadapi suatu pola perdagangan bebas. Sementara itu, yang paling
mendominasi dunia sekarang ini dalam kaitannya dengan kehidupan dan perdagangan

adalah masalah yang sampai sekarang menjadi persoalan yang paling krusial.™
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